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ABSTRAK 

 

ANALISIS DIPLOMASI TWITTER (TWIPLOMACY) OLEH 

PEMERINTAH UKRAINA SELAMA INVASI RUSIA TAHUN 2022-2024 

 

Oleh 

 

SHOFIA NUR KHASANAH 

 

Twitter (sekarang X) dalam konflik Invasi Rusia ke Ukraina tidak hanya 

menjadi alat komunikasi, tetapi juga menjadi arena pertempuran baru. Terutama 

saat konflik militer berubah menjadi perang informasi yang dipenuhi disinformasi 

dari pihak yang lebih kuat, yakni Rusia. Maka, Ukraina sebagai pihak yang lebih 

lemah terus berjuang melawan kekuatan besar Rusia dengan memanfaatkan 

Twiplomacy sebagai instrumen diplomasi digitalnya untuk menyampaikan pesan 

secara langsung kepada khalayak global. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi akun Twitter aktor negara Ukraina serta mendeskripsikan 

Twiplomacy Pemerintah Ukraina selama Invasi Rusia tahun 2022-2024.  

 

Penelitian ini menggunakan konsep Twiplomacy oleh Burson Cohn dan 

Wolfe dalam BCW Twiplomacy, yaitu digitalisasi konflik geopolitik, narasi terus 

terang, dan keterlibatan publik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode penelitian analisis konten dan data primer dari keseluruhan tweet 

akun Twitter resmi Presiden Ukraina, Menteri Transformasi Digital Ukraina, dan 

Kenegaraan Ukraina antara 1 Januari 2022 hingga 31 Desember 2024 dalam 

konteks Invasi Rusia ke Ukraina. Selain itu, pengumpulan data sekunder diperoleh 

melalui studi kepustakaan yang bersumber dari buku, artikel, jurnal, dan situs resmi 

yang kredibel.  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Twitter memiliki peran strategis bagi 

Ukraina, seperti menyebarkan narasi diplomatik, menggalang donasi dalam bentuk 

blockchain, dan mendorong partisipasi masyarakat dalam konflik senjata melalui 

media sosial. Selain itu, ketiga akun Twitter resmi aktor negara Ukraina memiliki 

karakteristik dan pola Twiplomacy yang berbeda, di mana Presiden Zelenskyy 

berfokus pada narasi emosional yang mengharukan untuk menggalang dukungan 

dari pemerintah lain dan membangun empati publik, Menteri Fedorov berfokus 

pada narasi emosional yang informatif dengan menyoroti teknologi drone dan 

starlink, serta akun negara Ukraina dengan narasi tajam melalui sarkasme, satire, 

dan meme guna membingkai Rusia sebagai agresor. Kemudian dari ketiga akun 

tersebut, akun negara Ukraina memiliki interaksi terbanyak melalui konten meme 

dan satire, diikuti akun Presiden Zelenskyy dan Menteri Fedorov. Penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa pemanfaatan Twiplomacy dapat mempercepat respon global 

terhadap invasi, sehingga Ukraina mendapatkan dukungan internasional, baik dari 

aktor negara maupun aktor non-negara.   

 

Kata Kunci: Twiplomacy, diplomasi digital, Ukraina, Invasi Rusia 
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ABSTRACT 

 

AN ANALYSIS OF TWITTER DIPLOMACY BY THE GOVERNMENT 

OF UKRAINE DURING THE RUSSIAN INVASION 2022–2024 

 

By 

 

SHOFIA NUR KHASANAH 

 

Twitter (now X) in the Russian Invasion of Ukraine conflict is not only a 

communication tool, but also a new battleground. Especially when the military 

confrontation on the ground escalates into an information war on social media filled 

with disinformation by the stronger party, namely Russia. Therefore, Ukraine as the 

weaker party continues to fight against the great power of Russia by utilizing 

Twiplomacy as an instrument of its digital diplomacy to convey messages directly 

to the global audience. The purpose of this study is to identify the Twitter accounts 

of Ukrainian state actors and describe the Twiplomacy of the Ukrainian 

Government during the Russian Invasion of 2022-2024. This study is using the 

concepts of Twiplomacy defined by Burson Cohn and Wolfe: authenticity reigns 

supreme, engagement matters most, and geopolitical tensions digitised. Using a 

qualitative approach and content analysis, data were collected from the official 

tweets of the President of Ukraine, the Minister of Digital Transformation of 

Ukraine, and Ukraine’s state account. Additionally, secondary sources from 

credible literature were also included. The results of the study show that Twitter has 

a strategic role for Ukraine, such as spreading narratives, raising donations in the 

form of blockchain, and community involvement in armed conflict through social 

media. In addition, the three official Twitter accounts of Ukrainian state actors have 

different characteristics and patterns of Twiplomacy, President Zelenskyy focusing 

on emotional narratives to build support from other countries and public empathy, 

Fedorov on emotional and informative narratives which highlight the technology 

during wartime such as drone and starlink, and the Ukraine state account with a 

sharp narrative with sarcasm to frame Russia as the main aggressor of the conflict.  

Then, the Ukraine state account has the most engagement through meme and satire 

content, followed by the accounts of President Zelenskyy and Minister Fedorov. 

This study also shows that the use of Twiplomacy can accelerate the global response 

to the invasion, so that Ukraine gets international support, both from state actors 

and non-state actors. 

 

 

Keywords: Twiplomacy, digital diplomacy, Ukraine, Russian Invasion 
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I was in the hands of fate and it was useless to try to escape 

 – Demian, Hermann Hesse 

 

 

You become responsible, forever, for what you have tamed 

– The Little Prince, Antoine de Saint-Exupéry 

 

 

Dreams come true to those who truly want them  

– Stray Kids 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Diplomasi telah muncul sejak zaman Mesopotamia melalui dokumen resmi 

atau surat kenegaraan, yang identik dengan aktivitas hubungan internasional dan 

diwakilkan oleh aktor negara atau disebut sebagai diplomat (Nijman, 2005). 

Diplomasi sejatinya merupakan instrumen penting dalam hubungan internasional 

untuk menjaga perdamaian melalui negosiasi, dialog, dan kompromi tanpa adanya 

kekerasan. Namun, diplomasi sendiri sering kali mengalami berbagai masalah 

terkait efektivitas dan legitimasi karena sifatnya yang dinamis (Hocking et al., 

2012). Merujuk pada hal tersebut, keberhasilan dan kegagalan kebijakan luar negeri 

sering kali bergantung pada praktik diplomasi yang telah dilakukan dalam politik 

hubungan internasional. Apabila  diplomasi berhasil maka akan menciptakan 

perdamaian, sedangkan jika diplomasi yang dilakukan gagal maka akan berakibat 

pada perang (Siriwardana, 2024). 

 

Konflik antara Rusia dan Ukraina merupakan bukti nyata kegagalan diplomasi, 

karena adanya ketidakmampuan diplomasi dalam menyelesaikan perselisihan dapat 

mendorong negara yang terlibat untuk mengambil tindakan lebih radikal dan 

meminimalisasi peluang kompromi (Siriwardana, 2024). Hubungan antara Rusia 

dan Ukraina telah sejak lama dipenuhi ketegangan, terutama setelah runtuhnya Uni 

Soviet pada tahun 1991 dan Ukraina berhasil memerdekakan diri (Subtelny, 2009). 

Setelah merdeka, Ukraina semakin condong ke Barat dengan tekad untuk 

bergabung dengan NATO (North Atlantic Treaty Organization) dan Uni Eropa. 

Selain itu pada tahun 2001, Ukraina bersama dengan empat negara bekas Uni Soviet 

yaitu Georgia, Azerbaijan, dan Moldova membentuk Organisasi GUAM (Georgia, 

Ukraine, Azerbaijan, and Moldova) untuk bekerja sama dalam mendukung 
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keamanan regional dan internasional serta berintegrasi dengan Eropa (Today 

Azerbaijan, 2006). Tetapi, Rusia melihat Organisasi GUAM dapat mengancam 

langsung terhadap negara CIS (Commonwealth of Independent States) yang dapat 

berpengaruh terhadap kekuatan Rusia di kawasan bekas Uni Soviet (Oktarianisa, 

2022). 

 

Ketegangan semakin memuncak ketika Rusia berhasil menganeksasi wilayah 

Krimea pada tahun 2014 melalui referendum ilegal (Olszański et al., 2014). 

Aneksasi tersebut mendapatkan kecaman internasional, namun aksi diplomasi juga 

gagal dalam menghentikan tindakan Rusia, sehingga berakibat pada munculnya 

kelompok separatis pro-Rusia di wilayah Donetsk dan Luhansk (Donbass) 

(Treisman, 2016). Hal tersebut diperparah ketika Rusia membatalkan Perjanjian 

Minsk secara sepihak oleh Rusia, dengan dalih bahwa Ukraina telah melakukan 

pelanggaran, sehingga pada 24 Februari 2022 Rusia melancarkan invasinya di kota-

kota Ukraina (Visual Journalism Team, 2024).  

 

Upaya negosiasi perdamaian antara Ukraina dengan Rusia menjadi bagian 

penting dalam dinamika invasi yang berlangsung. Dmitry Kozak selaku kepala 

utusan Putin di Ukraina sempat mengusulkan kesepakatan yang menjamin Ukraina 

tidak akan bergabung dengan NATO, tetapi usulan ini ditolak oleh Putin (The 

Moscow Times, 2022). Seiring dengan berjalannya konflik, berbagai perundingan 

terus dilakukan, termasuk negosiasi resmi pertama di Belarusia, di mana Ukraina 

mengajukan permintaan gencatan senjata sementara Rusia menuntut netralitas 

Ukraina (ABC News, 2022). Meskipun tidak mencapai kesepakatan bersama, 

perundingan berikutnya tetap berlangsung di wilayah yang sama (Al Jazeera, 2022). 

Pada perundingan ini, kedua negara juga belum mencapai mufakat, tetapi sepakat 

untuk melakukan gencatan senjata dalam agenda mengevakuasi warga sipil 

(Lawler, 2022). 

 

Pada negosiasi berikutnya, Rusia menetapkan syarat seperti netralitas Ukraina, 

pengakuan Krimea sebagai bagian dari wilayahnya, serta pengakuan kemerdekaan 

Donetsk dan Luhansk yang pro-Rusia sebagai prasyarat untuk menghentikan 

serangan (Patteson, 2022). Namun, Ukraina menolak tuntutan tersebut, sehingga 
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menyebabkan perundingan tidak menghasilkan kemajuan yang signifikan 

(Karmanau, 2022). Beberapa negosiasi selanjutnya masih dilakukan, termasuk 

melalui video konferensi, tetapi Ukraina menilai Rusia hanya mengulur waktu 

untuk melanjutkan serangan tanpa menunjukkan komitmen terhadap perdamaian 

(Financial Times, 2022). Hingga pada akhir perundingan, belum ada kesepakatan 

yang tercapai, dan negosiasi lebih lanjut pun tidak membuahkan hasil (Mackenzie 

et al., 2022). Dalam upaya lain, Presiden Ukraina Volodymyr Zelenskyy 

mengusulkan pertemuan langsung dengan Putin, tetapi Rusia menolak dengan 

alasan hal tersebut tidak akan membawa keuntungan dan justru kontraproduktif 

(Prabhash K Dutta, 2022) (Reuters, 2022b). Di tengah situasi lapangan yang 

semakin memanas, Rusia juga menggunakan disinformasi atau narasi palsu untuk 

membenarkan tindakannya di Ukraina, seperti narasi “special military operation” 

untuk menyebut invasi yang dilakukannya terhadap Ukraina (The Times of India, 

2022). Hal ini menandakan bahwa konflik modern tidak hanya sebatas konfrontasi 

militer, tetapi juga mengedepankan strategi komunikasi, ide, nilai, dan keterlibatan 

publik dengan membangun persepsi atau citra tertentu (Yarchi, 2024).  

 

Rusia mengerahkan seluruh sumber dayanya dalam menyebarkan narasi 

‘terbaik’ mereka terkait Invasi Rusia ke Ukraina, mulai dari Pemerintah Rusia, 

Kementerian Luar Negeri Rusia, kedutaan besar, situs web pro-Rusia, hingga akun 

Twitter (sekarang X) resmi diplomatik dan pro-Rusia dengan target negara-negara 

tetangga (U.S Department of State, 2022). Hal ini dilakukan Rusia dalam agenda 

menyebarkan alasan moral terhadap invasi yang terjadi, memengaruhi opini publik 

global sehingga dukungan terhadap Ukraina menjadi lemah, dan menciptakan 

ketidakpastian informasi agar memperlambat respons internasional terhadap invasi 

(Scott, 2022). Salah satu dari disinformasi yang disebarkan oleh Rusia adalah rumor 

crisis actor di mana ada seorang wanita yang disewa untuk memerankan adegan 

ledakan rumah sakit di Mariupol (Ukraina) pada 9 Maret 2022. Rumor tidak 

berdasar ini diperkuat oleh klaim palsu Kedutaan Rusia di Inggris melalui media 

sosial Twitter, sehingga dipercayai oleh khalayak luas. Postingan yang 

menyesatkan tersebut telah secara berkala dihapus oleh pihak Twitter, tetapi 

Kedutaan Rusia masih dengan sengaja dan konsisten menyebarkan klaim palsu 

terkait insiden rumah sakit Mariupol (Holroyd, 2022).  
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Akun Twitter resmi pemerintah Rusia juga terlihat memainkan peran penting 

dalam penyebaran disinformasi pro-Rusia yang dapat terlihat pada Gambar 1. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Timothy Graham dan Jay Daniel 

Thompson, terdapat 75 akun X atau Twitter resmi pemerintah Rusia yang menjadi 

sumber utama dalam penyebaran disinformasi. Akun-akun tersebut memiliki total 

pengikut sebanyak 7.366.622, dengan retweet sebanyak 35,9 juta kali, mendapatkan 

29,8 juta likes, dan empat juta balasan. Sejak 25 Februari hingga 3 Maret 2022, 75 

akun tersebut telah membuat tweet sebanyak 1.157, dan sekitar tiga perempatnya 

berisi narasi disinformasi tentang Ukraina yang membenarkan peristiwa invasi 

Rusia ke Ukraina. Narasi disinformasi yang disebarkan di antaranya seperti 

delegitimasi Ukraina sebagai negara berdaulat, ketidakbenaran mengenai 

pemerintah Ukraina yang berinfiltrasi dengan neo-Nazi, dan teori konspirasi 

tentang senjata biologis Ukraina dengan Amerika Serikat (Graham & Thompson, 

2022).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: (Graham & Thompson, 2022) 

Gambar 1. Tweet Harian Rusia Januari-Februari 2022 
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Dapat terlihat dalam gambar. 1 terkait penggambaran volume harian tweet 

tentang Ukraina oleh akun Twitter resmi pemerintah Rusia pada tahun 2022. Data 

terbagi menjadi dua kategori, yaitu false tweet (salah) dan true tweet (benar). Area 

bewarna pink pada gambar menunjukkan tweet yang berisi disinformasi atau 

menyesatkan. Terlihat terdapat peningkatan volume tweet seiring dengan 

meningkatnya konflik antara Rusia dengan Ukraina, khususnya pada pertengahan 

Februari ketika Rusia melancarkan serangan rudal ke Kyiv sampai dengan 

terjadinya invasi secara besar-besaran (Murray, 2024). Sementara itu, area bewarna 

biru menunjukkan tweet yang berisi informasi yang akurat dan faktual. Volume 

pada tweet ini cenderung lebih rendah dan lebih stabil selama periode tersebut jika 

dibandingkan dengan area pink. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, grafik 

tersebut menunjukkan peningkatan aktivitas tweet pada area pink seiring dengan 

meningkatnya ketegangan antara Rusia dengan Ukraina. Hal ini juga menunjukkan 

jika terdapat lonjakan yang signifikan dalam penggunaan Twitter aktor pemerintah 

Rusia selama perang informasi dengan tujuan untuk memengaruhi persepsi publik 

(Graham & Thompson, 2022). 

 

Di tengah maraknya disinformasi ini, diplomasi digital muncul sebagai 

alternatif penting bagi Ukraina untuk melanjutkan perjuangan diplomatiknya. 

Diplomasi digital dapat menjadi instrumen yang strategis bagi Ukraina karena 

diplomasi digital dapat melawan disinformasi, memobilisasi dukungan, 

memengaruhi persepsi global, hingga meredakan ketegangan ketika jalur diplomasi 

tradisional tidak dapat dilakukan kembali (Rus et al., 2021). Diplomasi digital 

merujuk pada penggunaan media sosial seperti Twitter, Facebook, Instagram, 

YouTube dan sebagainya, dalam praktik diplomasi dengan melibatkan publik 

dalam komunikasi global (Bjola & Holmes, 2015). Diplomasi ini memiliki 

perbedaan dengan diplomasi tradisional, di mana dalam diplomasi digital tidak ada 

batasan antara pemerintah dengan publik atau pun pihak swasta, sehingga mereka 

dapat berinteraksi secara bebas melalui media sosial (Duncombe, 2017). Dengan 

demikian, dalam melawan kekuatan besar Rusia, Ukraina sebagai pihak yang lemah 

menggunakan diplomasi Twitter guna memobilisasi dukungan internasional (Tidy, 

2022). Dalam konteks ini, Twitter menempati posisi sentral sebagai saluran 
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komunikasi diplomatik digital, terutama dalam situasi konflik di mana kecepatan 

dan jangkauan informasi menjadi sangat krusial (Manor, 2019). 

 

Twitter telah menjadi platform utama dalam diplomasi digital yang digunakan 

secara aktif oleh aktor negara, baik kementerian luar negeri, perwakilan diplomatik, 

hingga pemimpin negara dalam menjangkau audiens global secara langsung 

(Burson Cohn & Wolfe, 2018). Penggunaan Twitter dalam diplomasi ini telah 

meluas secara global, sesuai dengan laporan pers PBB (Perserikatan Bangsa-

Bangsa), sekitar 97% dari 193 negara anggota PBB memiliki akun Twitter dengan 

penggunaan yang bervariasi. Hanya enam negara yaitu Laos, Mauritania, 

Nikaragua, Korea Utara, Eswatini, dan Turkmenistan yang belum memiliki 

representasi resmi di Twitter (Khazan, 2012). Berdasarkan penelitian Twiplomacy 

oleh Burson Cohn dan Wolfe (2018), mengidentifikasi bahwa sebanyak 951 akun 

Twitter digunakan secara resmi oleh pemimpin negara dan menteri luar negeri, 

yang terdiri dari 372 akun Twitter personal serta 579 akun Twitter institusional. 

Selain itu, media sosial Twitter juga menempati posisi pertama sebagai platform 

yang paling populer di kalangan pemimpin dunia, diikuti Facebook pada posisi 

kedua, dan Instagram menempati posisi ketiga termasuk Instagram stories yang 

juga digunakan secara rutin (Burson Cohn & Wolfe, 2018). Oleh karena itu, hal ini 

menjadikan Twitter sebagai salah satu media sosial yang efektif dalam aktivitas 

diplomasi digital.  

 

Penggunaan Twitter sebagai instrumen diplomasi digital tidak hanya bersifat 

simbolik, tetapi juga bersifat strategis terutama ketika diintegrasikan dengan aspek 

geopolitik yang dinamis (Bjola & Manor, 2022). Hal ini terlihat pada cara negara-

negara di dunia, salah satunya Ukraina, dalam memanfaatkan Twitter untuk 

menyampaikan narasi, membangun solidaritas internasional, hingga melawan 

disinformasi secara real-time (Manor & Pamment, 2019). Ukraina secara aktif 

memanfaatkan media sosial Twitter sebagai alat diplomasi digitalnya selama Invasi 

Rusia, mulai dari akun resmi kenegaraan Ukraina, Presiden Ukraina, hingga 

menteri-menteri Ukraina. Menurut Mykhailo Fedorov selaku Menteri Transformasi 

Digital Ukraina, menyatakan bahwa Twitter merupakan media sosial yang efisien 
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dan dapat memberikan pengaruh yang paling besar dalam melawan kekuatan Rusia 

dalam peperangan modern (Tidy, 2022). Akun Twitter Resmi Presiden Ukraina 

Volodymyr Zelenskyy juga menyebarkan informasi kredibel sebagai bentuk 

perlawanan terhadap disinformasi yang disebarkan oleh Rusia (France 24, 2022). 

Selain itu, akun resmi kenegaraan Ukraina juga turut aktif selama periode invasi 

dalam agenda memobilisasi dukungan publik internasional (Snowden, 2022). 

Merujuk pada hal tersebut, diplomasi digital tidak sepenuhnya menggantikan 

diplomasi tradisional. Namun dalam situasi perang, diplomasi digital dapat 

membantu Ukraina untuk mempertahankan posisi politik dan moralnya kepada 

publik serta komunitas internasional (Nossel, 2022).  

 

Sesuai dengan paparan tersebut di atas, dalam konteks invasi Rusia ke Ukraina, 

diplomasi digital menjadi instrumen alternatif ketika diplomasi tradisional tidak 

lagi mencapai kesepakatan. Penggunaan teknologi informasi dan media sosial 

memberikan kesempatan kepada Ukraina untuk terus berjuang melawan kekuatan 

besar Rusia, ketika jalur tradisional tidak kunjung mencapai kesepakatan. Media 

sosial dalam konteks Invasi Rusia ke Ukraina tidak hanya menjadi alat komunikasi, 

tetapi juga arena pertempuran baru, di mana informasi dan opini publik menjadi 

senjata strategis (Ettmayer, 2014). Terlebih ketika konfrontasi militer di lapangan 

meluas menjadi perang modern dengan melibatkan disinformasi atau narasi palsu 

dari pihak yang lebih kuat yaitu Rusia. Sebagai respons dalam hal tersebut, Ukraina 

secara agresif memanfaatkan media sosial Twitter sebagai instrumen diplomasi 

digitalnya untuk menyampaikan pesan langsung kepada khalayak global (Nirappil 

et al., 2022). Oleh karena itu, untuk melihat hal tersebut lebih lanjut, maka 

penelitian ini akan membahas mengenai diplomasi Twitter (Twiplomacy) 

Pemerintah Ukraina selama terjadinya invasi Rusia. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas tersebut, memunculkan pertanyaan 

penelitian yaitu “Bagaimana diplomasi Twitter (Twiplomacy) Pemerintah 

Ukraina selama Invasi Rusia pada tahun 2022-2024?” 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu: 

1. Mengidentifikasi akun Twitter aktor negara Ukraina dalam agenda 

Diplomasi Twitter selama Invasi Rusia.  

2. Mendeskripsikan Diplomasi Twitter (Twiplomacy) Pemerintah Ukraina 

selama terjadinya Invasi Rusia pada tahun 2022-2024. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, seperti: 

a. Manfaat Teoritis: peneliti berharap agar hasil dari penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi terhadap penelitian dan kajian dalam bidang ilmu 

Hubungan Internasional. 

b. Manfaat Praktis: peneliti berharap agar hasil dari penelitian ini dapat 

menjadi sumber ilmu pengetahuan di kalangan akademisi Hubungan 

Internasional, stakeholders, dan seluruh masyarakat luas. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penyusunan penelitian ini didasari oleh beberapa penelitian terdahulu untuk 

membentuk suatu kerangka pemikiran, serta sebagai pedoman dalam penyusunan 

hasil penelitian. Penelitian terdahulu yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian 

dengan topik serupa, yaitu berkaitan dengan Diplomasi Digital atau Diplomasi 

Twitter yang berkaitan dengan konflik Ukraina dengan Rusia.  

 

Penelitian pertama adalah jurnal yang berjudul “Trends of Ukraine’s Digital 

Diplomacy” oleh Taras Moskalenko, et al (2017). Penelitian ini menggunakan 

metode analisis komparatif, dengan membandingkan praktik komunikasi para aktor 

politik Ukraina dari tahun 2010 sampai tahun 2016 dalam konteks diplomasi digital. 

Peneliti menelaah akun resmi Presiden Ukraina, Perdana Menteri Ukraina, Kabinet 

Menteri Ukraina, Verkhovna Rada Ukraina, dan Kementerian Luar Negeri. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa aktor politik Ukraina menggunakan sosial 

media sebagai alat diplomasi mereka, seperti Facebook, Twitter, YouTube, 

Instagram, Medium, Google+, Blogger, Storify, WordPress, Vine, dan Vkontakte. 

Penggunaan media sosial ini digunakan untuk menginformasikan kepada publik 

Eropa terkait Ukraina dan kebijakan luar negerinya (Moskalenko, 2017). 

 

Penelitian kedua oleh Brandon C. Boatwright, et al (2023) dengan judul “Don’t 

Mess with Ukrainian Farmers: An examination of Ukraine and Kyiv’s official 

Twitter accounts as crisis communication, public diplomacy, and nation building 

during Russian invasion”. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengeksplorasi 

mengenai penggunaan akun Twitter resmi Ukraina dan Kyiv dalam ruang lingkup 

international crisis, public diplomacy, nation building, dan diplomacy 2.0 selama 
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Invasi Rusia. Peneliti menggunakan thematic analysis untuk menganalisis data dari 

akun Twitter Ukraina dan Kyiv, yang dikumpulkan dengan alat analitik sosial 

media Sprinklr. Penelitian ini memiliki skala sebatas akun Twitter Ukraina dan 

Kyiv, tidak melibatkan tokoh pemerintah seperti Presiden Ukraina yaitu 

Volodymyr Zelensky, guna menghindari konteks diplomasi formal. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa Ukraina dan Kyiv menggunakan akun Twitter-

nya untuk menyangkal disinformasi yang disebarkan oleh Rusia dengan 

pembentukan narasi mitos kepada publik. Selain itu, penelitian ini juga 

memperlihatkan bahwa konflik bersenjata tidak hanya sebatas berperang di medan 

perang, tetapi juga turut memperjuangkan hati dan pikiran publik yang 

menyaksikan konflik tersebut melalui media sosial, khususnya Twitter (Boatwright 

& Pyle, 2023).  

 

Penelitian ketiga adalah artikel jurnal dengan judul “Russian Digital 

Diplomacy: A Rising Cyber Soft-Power?” oleh Natalia Tsvetkova (2020). 

Penelitian ini membahas diplomasi digital Rusia dengan menekankan fokus pada 

tujuan politiknya, kasus yang terkait, dan kontribusi Rusia terhadap pengembangan 

diplomasi publik. Peneliti menggunakan analisis kualitatif dalam mendeskripsikan 

pendekatan-pendekatan Rusia terhadap diplomasi digital. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa Rusia memperkenalkan ide baru dalam diplomasi publik 

seperti propaganda, komunikasi strategis, bot, kecerdasan buatan, dan cyborg. 

Selain itu, Rusia juga dinilai telah memanfaatkan secara penuh media sosial seperti 

Facebook dan Twitter untuk mencapai tujuan politiknya dengan membentuk opini 

publik, iklan politik, dan transparansi kebijakan (Tsvetkova, 2020). 

 

Penelitian keempat berjudul “Understanding Digital Diplomacy Trough 

Ukraine-Russia Events: The Truth Behind Events in Ukraine and Donbass” oleh 

Kyzy dan Ayhan (2022). Studi ini berfokus pada cara Rusia menginformasikan 

kepada publik terkait peristiwa Donbass dalam konteks diplomasi digital. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggambarkan tentang 

pemanfaatan teknologi baru oleh Diplomatic Departments of the Russian 

Federation and Ukraine di bidang hubungan internasional. Penelitian ini mengkaji 
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dokumen yang berjudul “The Truth Behind Events In Ukraine and Donbas (2014-

2022)”, yang berisi penjelasan terkait peristiwa Donbass dari sudut pandang Rusia, 

melalui teks visual yang bersifat persuasif sebagai agenda mereka dalam diplomasi 

digital. Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa teks dalam dokumen tersebut 

mengindikasikan bahwa Kementerian Luar Negeri Rusia ingin didengar oleh lebih 

banyak negara melalui narasi diplomasi digitalnya (Tolkun Bekturgan Kyzy & 

Ayhan, 2022).  

 

Penelitian kelima artikel berjudul “Twitter Diplomacy: Ukrainian Context” 

oleh Lesia Dorosh (2018). Artikel ini memiliki tujuan untuk mengkaji keterlibatan 

aktor politik dan Diplomat Ukraina terhadap sosial media Twitter, serta 

menganalisis keunikan Twitter dalam aktivitas profesional yang dilakukan. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan berdasar pada 

sumber data sekunder.  Peneliti menemukan fakta bahwa kehadiran elit politik di 

twitter dapat mempromosikan citra para aktor negara, menjalin relasi dengan aktor 

negara lain dan berbagai stakeholders, serta berkomunikasi dengan warga negara 

dalam agenda memahami opini publik. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa Diplomasi Twitter Ukraina sedang mengalami perkembangan yang 

signifikan. Hal tersebut dibuktikan dengan keterlibatan akun-akun resmi dari aktor 

negara Ukraina, seperti Kementerian Luar Negeri, Kabinet Menteri, Kementerian 

Pertahanan, dan lain-lain (Dorosh & Kopey, 2019). 

 

Penelitian keenam adalah artikel jurnal oleh Kürşat Kan (2024) dengan judul 

“The Impact of Digital Diplomacy on Security: The Case of the Russia-Ukraine 

War”. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif analisis deskriptif dalam 

mengkaji pemanfaatan diplomasi digital selama perang Rusia-Ukraina dimulai dari 

24 Februari 2022 dalam konteks teori diplomasi publik dan diplomasi digital. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa Ukraina telah secara efektif juga 

menggunakan diplomasi digital untuk menyebarluaskan informasi tentang perang 

dan dampaknya ke publik global, meskipun Rusia secara gencar berupaya 

mengganggu arus informasi berbasis internet. Selain itu, penelitian ini juga 

menekankan pada efektivitas diplomasi digital Rusia yang didorong oleh populisme 

dalam tujuan untuk membentuk persepsi publik (Akıllı et al., 2024). 
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Penelitian ketujuh oleh Larysa Mytsyk (2022) dengan judul “Digital 

Diplomacy: Internasional Experience and Ukraine’s Perspective”. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dalam mengeksplorasi pengalaman 

internasional pada diplomasi digital terhadap diplomasi publik dan menerapkan 

pengalaman tersebut ke dalam digitalisasi diplomasi publik Ukraina. Dalam 

penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dalam teori diplomasi digital dengan 

faktor penentu seperti peningkatan arus informasi, komunikasi diplomatik dalam 

jaringan global, penggunaan saluran dan alat komunikasi baru, serta keterlibatan 

publik dalam praktik diplomasi. Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa terdapat 

peningkatan pada diplomasi digital sebagai alat diplomasi publik oleh Ukraina 

dalam agenda nation branding, kebijakan luar negeri, serta membangun dialog 

internasional. Selain itu, hasil lain menunjukkan bahwa diplomasi digital Ukraina 

difasilitasi oleh media sosial, khususnya Twitter, yang secara efektif melibatkan 

lebih banyak stakeholders (Mytsyk, 2022). 

 

Penelitian kedelapan adalah policy paper dengan judul “EU’s and Ukraine’s 

Approaches to Digital Diplonacy: in the Geopolitics of Technologies” oleh 

Viktoriia Omelianenko (2023). Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mendeskripsikan pengaruh dan hubungan digital European Union dan Ukraina 

dalam kebijakan luar negerinya. Dalam konteks Ukraina, penelitian ini berfokus 

pada peningkatan kekuatan Ukraina melalui teknologi dalam membangun kerja 

sama dengan seluruh aktor internasional selama terjadinya Invasi Rusia ke Ukraina. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dalam cakupan teori diplomasi 

digital, diplomasi teknologi, dan diplomasi siber. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa Ukraina senantiasa konsisten dalam kerja sama pada 

kebijakan digital meskipun diplomasi digitalnya telah terbentuk dalam kondisi 

darurat invasi. Selain itu, penelitian ini juga menyajikan bahwa Ukraina telah 

mengembangkan praktik diplomasi digital terbaiknya secara efektif pada tingkat 

kerja sama bilateral, regional, hingga multilateral (Omelianenko, 2023). 
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Penelitian kesembilan berjudul “Public Diplomacy of Ukraine on Social 

Media” oleh Valentynivna dan Ivanovych (2023). Studi ini berfokus pada analisis 

komprehensif dalam pendekatan kualitatif mengenai upaya diplomasi Ukraina 

dalam konteks diplomasi digital. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji terkait 

tantangan, peluang, dan strategi melalui pembentukan citra nasional yang positif 

dalam melawan disinformasi di era digital. Hasil dari penelitian ini ditemukan 

bahwa pembentukan slogan UkraineNow di Twitter menandakan pendekatan 

proaktif dalam membentuk narasi yang positif dan autentik tentang Ukraina dengan 

melibatkan audiens global dan melawan disinformasi. Ada hasil lain yang 

menunjukkan bahwa terdapat tantangan dalam pembentukan citranya melalui 

Twitter, seperti akuisisi Twitter oleh Elon Musk yang membatasi algoritme konten 

terkait informasi perang Rusia-Ukraina. Oleh karena itu, penulis menggarisbawahi 

diperlukannya adaptasi berkelanjutan atas strategi diplomasi digital Ukraina 

melalui Twitter terhadap teknologi yang terus berkembang dan pentingnya 

diversifikasi saluran komunikasi atau platform media sosial (Valentynivna & 

Ivanovych, 2023). 

 

Penelitian kesepuluh berjudul “Digitalization of Public Diplomacy: Concept, 

Trends, and Challenges” oleh Ilan Manor (2022). Artikel ini memiliki tujuan untuk 

mengeksplorasi teknologi digital dapat membentuk norma, nilai, dan pola kerja 

diplomat serta lembaga diplomatik terutama dalam masa ketidakpastian geopolitik 

seperti COVID-19 dan Perang Rusia-Ukraina dalam konteks diplomasi publik. 

Penelitian ini juga mengkaji penggunaan visual seperti meme atau gif dalam 

komunikasi internasional selama Perang Rusia-Ukraina dan keterlibatan publik 

dalam digitalisasi diplomasi publik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

digitalisasi diplomasi publik tidak hanya menjangkau warga negara, tetapi juga 

dapat menyentuh populasi asing, rekan diplomatik, akademisi, dan jurnalis. Selain 

itu, penelitian ini juga memaparkan bahwa penggunaan visual juga menjadi cara 

yang sempurna untuk menguraikan pesan dan menarik perhatian di media sosial 

dalam konteks diplomasi digital. Meskipun demikian, terdapat sisi buruk dalam 

penggunaan visual pada diplomasi publik. Misalnya seperti penggunaan meme oleh 

Pemerintah Ukraina, di mana penggunaan gambar dapat mereduksi krisis yang 
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rumit dan akan menjadi solusi biner yang tidak akan dapat dicapai di dunia nyata, 

sehingga hal ini dapat memberikan kekecewaan pada publik dan komunitas global 

(Manor, 2022). 

Tabel 1. Komparasi Penelitian Terdahulu 

Penulis Judul Penelitian 
Teori & 

Konsep 
Metode Hasil Penelitian 

Taras 

Moskalenko 

Trends of 

Ukraine’s 

Digital 

Diplomacy 

Diplomasi 

Digital 

Pendekatan 

Kualitatif  

Para aktor politik 

Ukraina telah 

memanfaatkan 

media sosial sejak 

tahun 2010 sampai 

tahun 2016. Aktor-

aktor tersebut 

menggunakan 

media sosial seperti 

Facebook, Twitter, 

Vkontakte, dan 

sebagainya, untuk 

menginformasikan 

kepada publik 

terkait negara 

mereka dan 

kebijakan luar 

negeri yang 

dimiliki. 

Brandon et al 

Don’t Mess 

with Ukrainian 

Farmers: An 

examination of 

Ukraine and 

Kyiv’s official 

Twitter 

accounts as 

crisis 

communication, 

public 

diplomacy, and 

nation building 

during Russian 

invasion 

Krisis 

Internasional 

 

Diplomasi 

Publik 

 

Nation 

Building 

 

Diplomasi 

Digital 

Pendekatan 

Kualitatif  

Pemerintah 

Ukraina dan Kyiv 

memanfaatkan 

media sosial 

Twitter untuk 

menentang 

disinformasi dan 

propaganda yang 

digencarkan oleh 

Rusia selama 

Invasi Rusia, 

dengan membentuk 

sebuah narasi mitos 

kepada khalayak 

publik. 

Natalia 

Tsvetkova 

Russian Digital 

Diplomacy: A 

Rising Cyber 

Soft-Power? 

Diplomasi 

Publik 

 

Diplomasi 

Digital 

 

Pendekatan 

Kualitatif  

Rusia telah 

berkontribusi 

dalam 

perkembangan 

elemen atau 

indikator baru pada 
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Propaganda  

 

Komunikasi 

Strategis 

diplomasi publik 

seperti propaganda 

dan bot. Tidak 

hanya itu, Rusia 

juga senantiasa 

memanfaatkan 

media sosial dalam 

diplomasi digital 

terutama 

Twiplomacy, demi 

tercapainya tujuan 

politik Rusia. 

Niyazi 

Ayhan 

Understanding 

Digital 

Diplomacy 

Trough 

Ukraine-Russia 

Events: The 

Truth Behind 

Events in 

Ukraine and 

Donbass 

Diplomasi 

Digital 

Pendekatan 

Kualitatif  

Upaya diplomasi 

digital Rusia agar 

dapat lebih 

didengar oleh 

banyak negara 

melalui dokumen 

yang berjudul “The 

Truth Behind 

Events In Ukraine 

and Donbas (2014-

2022)”. Dokumen 

tersebut berisi 

narasi dengan 

visual yang bersifat 

persuasif tentang 

peristiwa Donbass 

dan hubungan 

Rusia dengan 

Ukraina dari 

perspektif Rusia. 

Lesia Dorosh  

Twitter 

Diplomacy: 

Ukrainian 

Context 

Diplomasi 

Digital: 

Twitter 

Pendekatan 

Kualitatif  

Berbagai aktor 

politik Ukraina, 

terutama diplomat, 

telah menggunakan 

Twitter dalam 

agenda profesional 

yang mereka 

lakukan. 

Penggunaan 

Twitter ini tidak 

hanya dilakukan 

untuk self-

branding, tetapi 

juga digunakan 

untuk 

mempromosikan 
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citra negara, 

menjalin hubungan 

dengan negara lain, 

serta 

berkomunikasi 

dengan warga 

negara Ukraina. 

Kürşat Kan  

The Impact of 

Digital 

Diplomacy on 

Security: The 

Case of the 

Russia-Ukraine 

War 

Diplomasi 

Publik 

 

Diplomasi 

Digital 

 

Populisme 

Pendekatan 

Kualitatif  

Ukraina telah aktif 

menggunakan 

diplomasi digital 

dalam agenda 

menyebarkan 

informasi tentang 

perang dan 

dampaknya kepada 

publik global dan 

efektivitas 

diplomasi digital 

Rusia dalam 

lingkup populisme. 

Larysa 

Mytsyk  

Digital 

Diplomacy: 

Internasional 

Experience and 

Ukraine’s 

Perspective 

Diplomasi 

Publik 

 

Diplomasi 

Digital 

 

Nation 

Branding 

Pendekatan 

Kualitatif  

Diplomasi digital 

Ukraina mengalami 

peningkatan ketika 

sebagai alat nation 

branding dan 

melibatkan seluruh 

stakeholders 

melalui media 

sosial Twitter. 

Viktoriia 

Omelianenko  

EU’s and 

Ukraine’s 

Approaches to 

Digital 

Diplonacy: in 

the Geopolitics 

of Technologies 

Diplomasi 

Digital 

 

Diplomasi 

Teknologi 

 

Diplomasi 

Siber 

Pendekatan 

Kualitatif  

Ukraina masih 

terus konsisten 

dalam kerja sama 

diplomasi digital 

meskipun hal 

tersebut telah 

terbentuk ketika 

terjadi invasi, 

sehingga praktik 

diplomasi digital 

Ukraina telah 

efektif dalam 

lingkup bilateral 

hinggal 

multilateral.  

Skril Iryna 

Valentynivna 

dan Lutsiv 

Public 

Diplomacy of 

Ukraine on 

Social Media 

Diplomasi 

Digital 

Pendekatan 

Kualitatif  

Ukraina berhasil 

membangun narasi 

positif melalui 

Twitter dengan 
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Dmytro 

Ivanovych 

melibatkan audiens 

global dalam 

melawan 

disinformasi. 

Namun terdapat 

hambatan ketika 

algoritme Twitter 

berubah, sehingga 

narasi konten 

Ukraina menjadi 

terbatas. 

Ilan Manor  

Digitalization 

of Public 

Diplomacy: 

Concept, 

Trends, and 

Challenges 

Diplomasi 

Publik 

 

Diplomasi 

Digital 

Pendekatan 

Kualitatif  

Penggunaan visual 

oleh Pemerintah 

Ukraina selama 

perang menjadi 

cara yang 

sempurna dalam 

strategi diplomasi 

digital. Tetapi, 

penggunaan visual 

juga dapat 

mereduksi krisis 

dan menimbulkan 

kekecewaan pada 

publik dan 

komunitas global 

karena tidak dapat 

dicapai di dunia 

nyata.  

Sumber: diolah peneliti. 

 

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu tersebut, terdapat perbedaan 

atau pembaruan pada penelitian ini, yaitu penelitian ini berfokus dalam mengkaji 

diplomasi Twitter (Twiplomacy) Pemerintah Ukraina selama Invasi Rusia tahun 

2022-2024. Dalam mengkaji diplomasi Twitter tersebut, peneliti mengidentifikasi 

terlebih dahulu akun Twitter aktor negara Ukraina yaitu akun resmi Presiden 

Ukraina, Menteri Transformasi Digital Ukraina, dan Kenegaraan Ukraina dengan 

menggunakan analisis konten dan konsep Ttwiplomacy yang belum digunakan 

dalam penelitian terdahulu di atas.  
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2.2 Landasan Konseptual 

2.2.1 Konsep Diplomasi Digital dan Twiplomacy 

Pemanfaatan media sosial dalam berdiplomasi telah mendapatkan pujian 

sebagai suatu perkembangan yang transformatif dalam politik internasional 

(Gotlieb et al., 2011). Media sosial tidak hanya mampu menjangkau 

masyarakat yang lebih luas, namun juga dapat memberikan kesempatan kepada 

masyarakat agar lebih terlihat dan didengar. Selain itu, media sosial juga 

memungkinkan bagi para aktor diplomasi untuk berinteraksi dengan 

masyarakat global dalam dialog yang berkelanjutan (Bjola & Holmes, 2015). 

Merujuk pada Melissen (2015), adanya partisipasi masyarakat dalam aktivitas 

diplomasi di ruang digital ini merepresentasi bentuk nyata dari diplomasi 

publik baru, khususnya diplomasi digital (Hocking & Melissen, 2015).  

 

Diplomasi digital adalah hubungan diplomatik antar negara-negara 

melalui sarana digital, seperti email, konferensi video, website, hingga media 

sosial dalam aktivitas diplomatik. Diplomasi digital tidak hanya mencakup 

negara, tetapi juga kedutaan besar, kementerian, dan berbagai pejabat publik 

yang mencakup berbagai aspek (Bjola & Holmes, 2015). Diplomasi digital 

dilakukan di ruang terbuka internet dengan mengadopsi pendekatan yang lebih 

transparan kepada target audiens, sehingga hal ini berbeda dari konsep 

diplomasi tradisional. Keberadaan internet memungkinkan misi diplomatik 

untuk senantiasa memberikan layanan publik tanpa gangguan, bahkan ketika 

kantor fisik sedang tidak beroperasi. Selain itu, akun media sosial seperti 

Twitter telah menjadi standar utama bagi kedutaan dan konsulat dalam 

melaksanakan aktivitas diplomatik (Manor, 2019). Konsep diplomasi digital 

ini memiliki istilah lain yang sering digunakan oleh para peneliti, seperti 

diplomasi internet, e-diplomasi, diplomasi siber, dan diplomasi Twitter 

(Twiplomacy) (Bjola & Holmes, 2015).  

 

Diplomasi digital kerap kali dikaitkan dengan diplomasi publik karena 

kedua diplomasi tersebut memiliki fungsi untuk menjangkau khalayak luas. 

Merujuk pada pernyataan Cohen dalam Larson (2010), diplomasi digital yang 
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ditujukan untuk berkomunikasi dan advokasi secara efektif dapat dikategorikan 

sebagai diplomasi publik. Sementara itu, diplomasi digital dalam 

pemberdayaan masyarakat atau peningkatan akuntabilitas dikategorikan 

sebagai bagian dari statecraft (Larson, 2010).  Meskipun demikian, 

menyamakan diplomasi digital dengan diplomasi publik juga kurang tepat, 

karena diplomasi digital memiliki peran dalam aspek diplomasi lainnya. Selain 

itu, menyamakan diplomasi digital dengan diplomasi secara keseluruhan juga 

tidak akurat, mengingat diplomasi secara umum tidak selalu bergantung pada 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Oleh karena itu, pendekatan yang 

lebih tepat dalam memahami diplomasi digital adalah dengan melihatnya 

sebagai instrumen diplomasi yang berbasis TIK, baik dalam agenda kebijakan 

luar negeri tradisional, maupun dalam agenda diplomasi baru yang melibatkan 

aktor negara maupun aktor non-negara (Constantinou, 2016).  

 

Diplomasi digital dapat menjadi instrumen yang efektif untuk 

melangkahi media massa yang dikendalikan oleh negara-negara otoriter. 

Sebagaimana perang saudara di Suriah, di mana duta besar Amerika Serikat 

pada saat itu menggunakan Facebook page kedutaan untuk melewati sensor 

berita dari Pemerintah Suriah, agar dapat memberitahu warga Suriah terkait 

kebenaran konflik (Barry, 2011). Selain itu, diplomasi digital juga sangat 

efektif dalam memobilisasi bantuan kemanusiaan dan manajemen krisis atas 

bencana alam seperti gempa bumi yang terjadi di Jepang dan Haiti (Harris, 

2013).  

 

Twiplomacy adalah salah satu instrumen dalam diplomasi digital, yang 

merupakan singkatan dari Twitter Diplomacy (Diplomasi Twitter) dan 

perpaduan dari diplomasi tradisional, diplomasi digital, dan media sosial 

Twitter (sekarang X). Media sosial seperti Twitter ini dapat memungkinkan 

aktor negara dalam memberitahukan pandangan mereka terkait isu, kebijakan, 

dan kepentingan nasional kepada publik tanpa harus melalui saluran diplomatik 

formal. Twiplomacy memiliki keuntungan yaitu adanya kemudahan 

komunikasi tanpa memerlukan biaya yang sangat banyak, di mana aktor negara 
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maupun non-negara dapat saling berinteraksi dengan sekedar membalas tweet. 

Dengan demikian, adanya interaksi tersebut juga dapat menambah diskusi 

online yang dapat membentuk opini publik yang lebih luas (Chhabra, 2020). 

Twitter dikembangkan pada tahun 2006 dan telah menjadi instrumen diplomasi 

digital yang sangat populer dibandingkan media sosial lainnya. Pada tahun 

2014, sekitar tiga perempat dari pemimpin dunia dan lembaga pemerintah 

memiliki akun Twitter. Penggunaan Twitter ini untuk mendokumentasikan 

kegiatan harian penting, berkomunikasi dengan audiens domestik dan asing, 

menjawab pertanyaan melalui komentar, dan bertukar pandangan dalam forum 

terbuka di Twitter (Sandre, 2013).  

 

Twitter semakin populer di kalangan pemimpin negara, pemerintah, dan 

institusi-institusi lainnya dalam agenda diplomasi publik, sebagai upaya 

memperkenalkan kebijakan luar negeri dan mengembangkan suatu citra 

tertentu. Dalam misi diplomatik tersebut, aktor negara dan aktor non negara 

memiliki peluang untuk dapat menjangkau khalayak yang lebih luas dan efektif 

ketika berbagi informasi, sehingga dapat menarik perhatian publik (Francesca 

Romana Bastianello, 2014). Twitter juga dapat digunakan sebagai alat dalam 

membentuk persepsi publik untuk mendapatkan dukungan dari pengguna 

Twitter lainnya dan memperkuat posisi atau citra tertentu. Oleh karena itu, 

dalam konteks diplomasi publik, Twitter dapat digunakan untuk menjalin 

hubungan dan mengembangkan dialog terbuka dengan publik, 

menyebarluaskan tujuan dan prioritas kebijakan luar negeri suatu negara, serta 

membentuk dan mengarahkan opini pengguna Twitter terkait isu-isu tertentu 

(Dumčiuvienė, 2016). 

 

Twiplomacy dapat membantu dalam menentukan apakah tindakan suatu 

negara atau pemimpin negara tertentu telah efektif, dan bagaimana tanggapan 

publik terkait dengan tindakan tersebut. Twiplomacy juga dapat membantu 

aktor negara ataupun non negara untuk dapat menjangkau khalayak umum 

dengan lebih cepat dibandingkan melalui berita di media massa (Yoram Morad, 

2014). Meskipun konsep Twiplomacy ini merupakan hal baru, tetapi konsep 

ini memiliki prospek yang signifikan. Politisi telah menggunakan Twitter 
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untuk mencapai tujuan kebijakan luar negeri sebagai alat komunikasi dan 

mengubah implementasi diplomasi publik akibat kemajuan teknologi. 

Twiplomacy juga dapat membantu negara untuk membentuk citra positifnya 

dan membangun kembali diplomasi publik yang proaktif (Dumčiuvienė, 2016). 

Media sosial Twitter memungkinkan para aktor politik untuk mempublikasikan 

ide-ide mereka setiap saat melalui pesan singkat. Twitter juga memiliki 

kemampuan untuk membentuk komunikasi dua arah yang interaktif di antara 

aktor diplomasi dengan publik (Bjola & Jiang, 2015). Selain itu, Twitter pun 

mampu memberikan kesempatan bagi negara-negara yang tidak memiliki 

hubungan diplomatik untuk dapat berkomunikasi secara online (Duncombe, 

2017). 

 

John H. Parmelee dalam artikelnya yang berjudul “The Agenda-Building 

Function of Political Tweets” berpendapat bahwa tweet memiliki sifat yang 

menarik, sehingga banyak aktor politik menggunakan Twitter untuk 

berkomunikasi dan membentuk persepsi publik. Pada penelitan Parmelee ini, 

menunjukkan hasil bahwa tweet yang dibuat oleh para aktor politik dapat 

membangun sebuah agenda kepada publik terkait peristiwa tertentu yang 

dianggap penting. Artikel Parmelee ini juga menunjukkan bahwa Twitter 

memiliki peran penting dalam praktik diplomasi publik karena tweet yang 

dipublikasikan oleh aktor diplomasi dapat memberikan pengaruh terhadap 

media dan jurnalis. Hal tersebut karena isu-isu yang ditekankan dalam suatu 

tweet sering kali dibahas dalam berbagai media, seperti berita, radio, dan blog. 

Oleh karena itu, diplomasi publik melalui Twitter dapat menjangkau dan 

memengaruhi khalayak secara menyeluruh, sehingga akan mudah dalam 

mendapatkan dukungan terkait isu tertentu (Parmelee, 2014). 

 

Menurut Burson Cohn dan Wolfe pada penelitiannya tentang 

Twiplomacy pada tahun 2022, terdapat tiga hal terkait kondisi Diplomasi 

Twitter pada saat ini (Burson Cohn & Wolfe, 2022), yaitu sebagai berikut: 

1) Digitalisasi konflik geopolitik (geopolitical tensions digitised) adalah 

konflik geopolitik yang digitalisasi oleh aktor negara melalui diplomasi 

digital sehari-hari. Walaupun Vladimir Putin dan Xi Jinping tidak 
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berinteraksi langsung melalui Twitter, tetapi konflik geopolitik terhadap 

mereka tetap menjadi topik utama di dunia digital. Meskipun demikian, bagi 

aktor negara yang memiliki kekuatan kecil, diplomasi digital melalui 

Twitter ini dapat memberikan pengaruh langsung kepada mereka karena 

dukungan publik internasional (BCW Tiplomacy, 2022).   

2) Adanya narasi yang terus terang atau asli (authenticity reigns supreme), di 

mana terdapat perubahan besar pada narasi atau statement aktor negara 

dalam Twiplomacy. Sebelumnya, narasi atau statement tersebut dikontrol 

dengan ketat dan sarat akan formalitas, namun sekarang lebih bersifat 

singkat (shorter), tajam atau kasar (sharper), mentah (rawrer), dan 

emosional (emotive). Pertama, narasi singkat (shorter), merujuk pada 

penyampaian pesan yang padat dan tidak bertele-tele, dengan maksimal 100 

karakter atau 14 kata saja, sehingga pesan dapat disampaikan secara efisien 

(L. Wang & Wang, 2024) (Dumčiuvienė, 2016). Kedua, narasi tajam atau 

kasar (sharper) merujuk pada narasi yang eksplisit melalui kritik tajam, 

sarkasme, mengolok-olok atau bahkan konfrontatif dengan tujuan untuk 

menyerang, mendesak, atau menantang pihak lawan (Bjola & Zaiotti, 2020). 

Ketiga, narasi mentah (rawrer) merujuk pada pesan yang disampaikan tanpa 

banyak sensor atau pesan yang disampaikan minim konteks tanpa 

penjelasan lebih lanjut, seperti tanggapan langsung terhadap akun lain atau 

potongan kata-kata yang implisit (Lim et al., 2025). Keempat, narasi 

emosional (emotive) merujuk pada pesan yang membangkitkan perasaan 

empati, kesedihan, atau rasa takut melalui cerita personal, visual korban, 

atau ungkapan belas kasih (Bjola & Manor, 2024a).   

3) Pentingnya keterlibatan publik (engagement matters most). Pengaruh online 

bukan lagi tentang seberapa banyak pengikut akun media sosial, tetapi 

tentang seberapa banyak terlibatnya publik berinteraksi terhadap suatu tweet 

atau pesan aktor negara. Banyaknya interaksi tersebut dapat dilihat melalui 

metriks like dan retweet sebagai indikator yang berkontribusi paling besar 

terhadap pengaruh serta jangkauan tweet. 
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Konsep Twiplomacy (Twitter Diplomacy) ini dapat membantu peneliti 

sebagai landasan dalam memahami dan mendeskripsikan diplomasi Twitter 

Pemerintah Ukraina selama Invasi Rusia. Pemanfaatan media sosial Twitter ini 

dinilai dapat membantu Ukraina karena menjangkau publik yang lebih luas 

dalam waktu yang singkat, sehingga diplomasi yang dilakukan menjadi lebih 

efisien. Maka dari itu, guna mendeskripsikan Diplomasi Twitter Ukraina, 

peneliti menggunakan konsep Twiplomacy dengan tiga indikator yang 

dikemukakan oleh Burson Cohn dan Wolfe dalam BCW Twiplomacy (2022), 

yaitu geopolitical tensions digitised authenticity reigns supreme, dan 

engagement matters most.  

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: diolah peneliti.  

Diplomasi tradisional tidak cukup tangguh 

menghadapi kekuatan besar Rusia selama 

invasi dan konflik modern di dalamnya 

Upaya Ukraina sebagai pihak yang lebih 

lemah melalui Diplomasi Twitter  

(Twiplomacy)  

Twiplomacy 

Analisis Diplomasi Twitter 

(Twiplomacy) Ukraina selama Invasi 

Rusia Pada Tahun 2022-2024  

 

Digitalisasi Konflik 

Geopolitik 

 

Keterlibatan 

Publik 

 

Narasi Terus 

Terang 

Gambar 2. Kerangka Pemikiran 
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III. METODE PENELITIAN 

  

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang mana menurut 

Creswell merupakan jenis penelitian yang biasanya digunakan untuk memahami 

serta mengeksplorasi suatu makna yang berkaitan dengan sejumlah individu, 

kelompok, hingga masalah sosial (Creswell, 2014). Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini akan berbasis pada analisis konten untuk melihat informasi yang 

tertulis dalam media massa ataupun media sosial melalui teknik coding yang akan 

mencatat pesan secara sistematis dan selanjutnya diinterpretasikan dengan bantuan 

software analisis data yaitu MAXQDA (Heriyanto, 2018). Metode analisis konten 

ini merupakan analisis ilmiah terkait isi pesan dalam berkomunikasi, dalam 

penelitian ini akan berkaitan dengan isi tweet Pemerintah Ukraina dalam 

berdiplomasi selama Invasi Rusia. Selain itu, konsep yang telah dipilih oleh peneliti 

akan digunakan untuk membantu peneliti dalam menjelaskan temuan yang telah 

didapatkan (Bryman, 2012).  

 

3.2 Fokus Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada Diplomasi Twitter yang dilakukan oleh 

Pemerintah Ukraina sebagai upaya dalam memobilisasi dukungan internasional. 

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu menentukan sampel 

dengan pertimbangan yang dibutuhkan, hal ini agar menghindari jumlah data yang 

terlalu banyak (Creswell, 2014). Maka dari itu, periode waktu dalam penelitian ini 

hanya berfokus pada peristiwa Invasi Rusia ke Ukraina pada awal tahun 2022 tepat 

sebelum terjadinya invasi sebagai prelude konflik, hingga akhir tahun 2024. Alasan 

peneliti memilih rentang waktu ini karena pada periode waktu tersebut terlihat 

adanya eskalasi upaya Diplomasi Twitter yang semakin kuat dan konflik antara 

kedua negara juga belum berakhir. Selain itu karena kebijakan baru Twitter 
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(sekarang X) oleh Elon Musk, saat ini pengambilan data Twitter cenderung dibatasi, 

maka jika memilih rentang waktu yang lebih lama akan sulit untuk didapatkan.  

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data primer yang bersumber dari seluruh tweet 

berbahasa Inggris terkait Invasi Rusia, mulai dari tanggal 1 Januari 2022 sampai 31 

Desember 2024 yang diunggah oleh akun Twitter resmi Presiden Ukraina 

Volodymyr Zelenskyy @ZelenskyyUa, akun Twitter resmi Menteri Transformasi 

Digital Ukraina Mykhailo Fedorov @FedorovMykhailo, dan akun Twitter resmi 

Kenegaraan Ukraina @Ukraine. Peneliti memilih akun Twitter resmi Presiden 

Ukraina Volodymyr Zelenskyy sebagai representasi pemimpin politik yang secara 

aktif menyebarkan informasi resmi terkait kondisi Ukraina, bahkan sebelum 

dimulainya Invasi Rusia ke Ukraina. Meskipun terdapat akun Twitter aktor negara 

Ukraina yang juga aktif dalam penyebaran informasi resmi, seperti akun Menteri 

Luar Negeri Ukraina @DmytroKuleba atau Ibu Negara Ukraina @ZelenskaUA, 

tetapi akun Presiden Ukraina memiliki jangkauan serta pengaruh yang lebih luas, 

baik di tingkat domestik maupun internasional (Skálová, 2023).  

 

Akun Twitter resmi Menteri Transformasi Digital Ukraina Mykhailo Fedorov 

dipilih karena perannya dalam memimpin kampanye digital inovatif sejak awal 

Invasi Rusia, yang bertujuan untuk memobilisasi dukungan internasional (Ingram 

& Vora, 2024). Selain itu, akun Twitter pribadi Menteri Fedorov juga dipilih karena 

tingkat aktivitasnya yang lebih tinggi dalam mengunggah tweet selama invasi 

dibandingkan dengan akun Twitter resmi Kementerian Transformasi Digital 

Ukraina @mintsyfra (Zakrzewski, 2022). Kemudian, alasan pemilihan akun 

kenegaraan Ukraina dalam penelitian ini didasarkan pada jumlah pengikut yang 

lebih tinggi dibandingkan akun Twitter resmi Ukraina lainnya dengan konten 

serupa, misalnya seperti akun Twitter resmi Kementerian Luar Negeri Ukraina 

@MFA_Ukraine atau Penasihat Presiden Ukraina Mykhailo Podolyak 

@Podolyak_M. Akun Twitter resmi @Ukraine memiliki sekitar dua juta pengikut, 

menjadikannya salah satu saluran komunikasi digital paling berpengaruh bagi 

pemerintah Ukraina (Official Twitter Account of Ukraine, 2024) 
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Selain itu, peneliti juga menggunakan sumber data pendukung lain yang dapat 

menjelaskan terkait diplomasi Twitter Ukraina selama Invasi Rusia. Data 

pendukung tersebut digunakan untuk menjelaskan hasil web scraping yang telah 

diperoleh. Referensi yang akan digunakan sebagai data pendukung lainnya berupa 

berbagai dokumen resmi dari Kementerian Luar Negeri Ukraina, Presiden Ukraina, 

Kementerian Transformasi Digital Ukraina. The Kyiv Independent, website resmi 

Twiplomacy, artikel atau jurnal ilmiah yang terkait dengan diplomasi digital 

Ukraina, website berita internasional yang kredibel, penelitian terdahulu yang 

relevan, serta hasil konferensi, press release, dan seminar resmi yang beredar di 

internet. 

 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui web scraping 

dan studi kepustakaan sebagai berikut:  

1) web scraping, merupakan prosedur dalam pengambilan data dari situs web. 

Web scraping ini dapat membantu dalam mengambil data terstruktur berupa 

teks secara otomatis dari sebuah website. Dalam penelitian ini, proses 

pengambilan data secara otomatis akan menggunakan bantuan programming 

language Golang. Data yang dihasilkan dari web scraping akan jauh lebih 

efisien dan konsisten dibandingkan dengan pengambilan data secara manual, 

oleh karena itu peneliti memilih web scraping untuk mengumpulkan data dari 

media sosial Twitter (Khder, 2021).  

2) studi literatur atau studi pustaka, merupakan proses penelitian melalui 

pengumpulan beberapa buku, artikel, jurnal, dan berbagai data yang bersumber 

dari internet atau virtual (Creswell, 2014). Dalam studi kepustakaan, peneliti 

akan mengambil data yang bersumber dari dokumen atau artikel resmi 

kenegaraan, website resmi pemerintah seperti Goverment of Ukraine, Ministry 

Digital Transformation of Ukraine, dan jurnal serta laman yang berkaitan 

dengan topik penelitian.  
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3.5 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini akan menggunakan prosedur 

interactive model yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman (2014). Dalam 

model interaktif ini, peneliti akan terlebih dahulu melakukan penelitian, lalu 

menyusun kesimpulan berdasarkan hasil yang telah diperoleh (Miles et al., 2014). 

Model ini terdiri dari tiga tahapan, yaitu kondensasi data, data display, dan 

kesimpulan: 

1) Tahap Kondensasi Data. Pada tahap pertama ini  adalah proses dilakukannya 

pemilihan, pemberian fokus dan abstraksi, serta penyederhanaan data yang 

telah dikumpulkan dari berbagai sumber. Kondensasi data terjadi secara 

berkelanjutan dalam suatu penelitian kualitatif. Ketika pengumpulan data, 

kondensasi yang dilakukan adalah dengan memilih, memfokuskan, 

mengklasifikasikan, dan mengatur data yang diperoleh hingga dapat ditarik 

kesimpulan serta verifikasi. Pada penelitian ini, peneliti mengumpulkan data 

melalui akun Twitter resmi Presiden Ukraina @ZelenskyyUa, Menteri 

Transformasi Digital Ukraina @FedorovMykhailo, dan Kenegaraan Ukraina 

@Ukraine. Sebelum mengambil data, peneliti memberikan fokus dengan 

hanya mengambil tweet dalam periode waktu 1 Januari 2022 sampai dengan 31 

Desember 2024. Setelah data terkumpul, peneliti melakukan prepocessing data 

di mana tweet yang telah terkumpul akan dibersihkan dengan memfokuskan 

pada topik terkait Invasi Rusia ke Ukraina, menghapus URL, dan 

menyamaratakan spasi. Selanjutnya peneliti melakukan analisis data tweet 

yang telah terkumpul dengan menggunakan aplikasi MAXQDA.  

2) Tahap Penyajian Data. Tahapan kedua yaitu data display atau penyajian data, 

di mana data yang telah diperoleh akan diorganisir dengan baik, sehingga dapat 

membantu dalam pemahaman untuk analisis pada tahap berikutnya. Dalam 

penelitian ini, peneliti menyajikan data yang telah dianalisis menggunakan 

aplikasi MAXQDA. Penggunaan aplikasi tersebut ditujukan untuk menghitung 

word frequency pada keseluruhan tweet dari masing-masing akun Twitter 

@ZelenskyyUa, @FedorovMykhailo, @Ukraine. Setelah mendapatkan hasil 

dari perhitungan word frequency, peneliti menyajikan hasil perhitungan 

tersebut dalam bentuk tabel yang berisikan rank, word, frequency dan contoh 
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dari tweet yang mengandung kata tersebut. Dokumentasi melalui foto atau 

gambar dalam bentuk screenshoot juga dilakukan untuk men-capture tweet 

dari sumber utama, yaitu dari akun Twitter resmi terkait. Selanjutnya, penulis 

menggunakan aplikasi MAXQDA untuk melakukan coding system dalam 

menganalisis karakteristik atau sifat narasi tweet dari setiap akun. Hasil analisis 

tersebut kemudian disajikan dalam bentuk bar chart guna mempermudah 

pemahaman mengenai distribusi karakteristik narasi tweet, yang mencakup 

sifat informatif, persuasif, dan koersif. Selain itu, peneliti menghitung total 

interaksi dengan menjumlahkan likes, retweet, dan replies dari ketiga akun 

tersebut, serta kemudian disajikan dalam bentuk bar chart untuk memperjelas 

perbedaan tingkat interaksi di masing-masing akun. 

3) Tahap Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi Data. Tahapan terakhir yaitu 

penarikan kesimpulan (conclusion) dan verifikasi data. Pada tahap ini data 

yang telah diperoleh dan disajikan kemudian akan dipadatkan dan diberikan 

tambahan saran yang sesuai dengan temuan penelitian dengan tujuan untuk 

melihat hasil penelitian yang telah dilakukan agar sesuai dengan tujuan dan 

pertanyaan penelitian (Miles et al., 2014). Selain itu, data yang berhasil 

dikumpulkan selama masa penelitian akan diuji kebenaran, kekukuhannya, dan 

kecocokannya sebagai bentuk dari validitas data sehingga data yang diperoleh 

dapat dipertanggungjawabkan. Pada tahap ini, peneliti mendeskripsikan serta 

memberikan interpretasi contoh tweet yang telah disajikan, dan kemudian 

menarik kesimpulan atas deskripsi tersebut. Selain itu, pendeskripsian dan 

penarikan kesimpulan juga dilakukan pada data yang telah disajikan dalam 

bentuk tabel, gambar, atau chart agar mempermudah peneliti dalam memahami 

konten dari ketiga akun Twitter aktor negara Ukraina tersebut. Setelah 

melakukan penarikan kesimpulan, peneliti memverifikasi kebenaran hasil 

penelitian dengan konsep Twiplomacy, konsep Diplomasi Digital, dan 

penelitian terdahulu terkait guna mengurangi subjektivitas dan meningkatkan 

validitas temuan. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan mengenai analisis diplomasi Twitter oleh 

Pemerintah selama Invasi Rusia tahun 2022-2024 peneliti menemukan diplomasi 

Twitter yang dilakukan Pemerintah Ukraina dalam melawan Rusia. Sesuai dengan 

analisis konten yang mengacu pada konsep Twiplomacy pada ketiga akun Twitter 

resmi aktor negara Ukraina yaitu Kenegaraan Ukraina, Menteri Transformasi 

Digital Ukraina, dan Presiden Ukraina, ditemukan bahwa ketiga akun tersebut 

memiliki karakteristik dan pola masing-masing dalam aktivitas diplomatik.  

 

Pada analisis digitalisasi konflik geopolitik menunjukkan bahwa konflik antara 

Ukraina dengan Rusia memiliki perbedaan daripada konflik-konflik lainnya. Hal 

ini karena media sosial di seluruh dunia telah dibanjiri oleh berbagai informasi, 

disinformasi, hingga propaganda terkait Invasi Rusia ke Ukraina yang 

mengakibatkan konflik meluas menjadi perang informasi. Sejak awal terjadinya 

invasi, Ukraina telah menyaradari bahwa negaranya merupakan pihak yang lebih 

lemah di lapangan jika dibandingkan dengan kekuatan Rusia. Selain itu, media 

sosial Twitter bagi Ukraina memiliki peran strategis dalam melawan Rusia, seperti 

kecepatan Twitter yang dapat menyabarkan informasi dengan narasi yang telah 

dipersonalisasi, mempromosikan saluran donasi Ukraina yang memanfaatkan 

blockchain, serta keterlibatan masyarakat Ukraina yang turut menyebarluaskan 

informasi di Twitter terkait Invasi Rusia dalam sudut pandang korban. 

 

Kemudian, dalam analisis narasi terus terang, analisis konten dilakukan dengan 

berfokus pada membedah pola atau kecenderungan konten Twitter dari akun 

@Ukraine, @FedorovMykhailo, dan  @ZelenskyyUA semasa Invasi Rusia melalui 
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perhitungan word frequency dan distribusi narasi terus terang, serta keterlibatan 

publik. Pada perhitungan word frequency akun Twitter @ZelenskyyUA 

menunjukkan kata “support” merupakan kata yang paling banyak diunggah oleh 

akun tersebut. Selanjutnya perhitungan word frequency akun @FedorovMykhailo 

menunjukkan kata “drone” yang paling banyak diunggah oleh akun tersebut. 

Kemudian dalam perhitungan word frequency akun @Ukraine menunjukkan kata 

“Russian” adalah kata yang paling sering diunggah. Selain itu, analisis terhadap 

penggunaan narasi terus terang di akun media sosial resmi Ukraina, yaitu 

@ZelenskyyUa, @FedorovMykhailo, dan @Ukraine, memperlihatkan pola 

Twiplomacy yang berbeda, yang disesuaikan dengan karakteristik, tujuan, dan 

posisi masing-masing aktor dalam upaya diplomasi digital selama invasi Rusia. 

Akun @ZelenskyyUa menampilkan dominasi narasi emotive secara sangat kuat, 

mencapai 88,8% dari total unggahan. Hal ini menunjukkan upaya Presiden 

Zelenskyy untuk membangun koneksi emosional yang intens dengan audiens 

domestik dan internasional. Pendekatan berbasis emosi ini tidak hanya memperkuat 

citra pribadi sebagai pemimpin di masa perang, tetapi juga mengukuhkan posisi 

Ukraina sebagai korban agresi yang membutuhkan dukungan global, baik secara 

moral maupun material. 

 

Sementara itu, akun @FedorovMykhailo meskipun tetap menonjolkan narasi 

emotive (77,2%), memperlihatkan proporsi penggunaan gaya sharp, raw, dan short 

yang lebih signifikan dibandingkan Zelenskyy. Sebagai Menteri Transformasi 

Digital, Fedorov mengombinasikan pendekatan emosional dengan serangan verbal 

yang tajam dan penyampaian pesan yang cepat dan padat. Berbeda dari kedua akun 

individu tersebut, akun kenegaraan @Ukraine justru mengutamakan narasi sharp  

(41,1%) yakni penyajian narasi tajam dan eksplisit, diikuti dengan narasi emotive 

(29,9%), raw (18,7%), dan short (10.3%). Secara keseluruhan, perbedaan pola 

narasi ini menunjukkan bahwa diplomasi Twitter Ukraina tidak bersifat homogen, 

melainkan terstruktur sesuai dengan fungsi dan audiens masing-masing akun. 

Zelenskyy membangun diplomasi moral berbasis empati, Fedorov memimpin 

diplomasi digital berbasis inovasi dan agresivitas, sedangkan akun negara 

membentuk diplomasi berbasis fakta dan solidaritas kolektif. Kombinasi ini 
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memperlihatkan upaya Ukraina untuk memanfaatkan berbagai jenis konten melalui 

media sosial Twitter dalam memobilisasi dukungan internasional di tengah konflik 

yang berkepanjangan. 

 

Selanjutnya pada analisis keterlibatan publik, penulis melakukan perhitungan 

pada interaksi dari masing-masing akun dengan menghitung total likes, retweets, 

dan replies. Analisis tersebut menunjukkan bahwa akun Twitter @Ukraine 

mendapatkan interaksi yang paling besar dibandingkan dua akun lainnya yaitu 

@FedorovMykhailo dan @ZelenskyyUa. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan 

visual meme dan narasi terus terang yang digunakan telah berhasil mendapatkan 

perhatian publik internasional. Merujuk pada Bjola dan Manor (2004), hal tersebut 

dapat terjadi karena dalam komunikasi politik diplomasi digital,  peran gambar dan 

narasi visual dapat lebih mudah membentuk pemahaman masyarakat tentang 

peristiwa dunia. Selain itu, kesederhanaan visual dapat mendukung pembentukan 

konten viral, sehingga dapat memudahkan para aktor politik untuk berkomunikasi 

dengan cara yang menyenangkan dan mudah diakses (Bjola & Manor, 2024b). 

Dengan demikian, melalui media sosial Twitter, Ukraina berusaha membobilisasi 

dukungan internasional sebagai upaya dalam melawan kekuatan besar Rusia. 

Dibuktikan dengan seruan bantuan dari Lithuania dan Polandia yang secara terbuka 

mendukung Ukraina melalui akun Twitter resmi mereka, hingga membantu dalam 

penggalangan dana yang diperuntukan bagi Ukraina. Selain itu, aktor swasta besar 

seperti Elon Musk dan perusahaan besar seperti Apple juga turut memberikan 

bantuan kepada Ukraina melalui pemberian starlink serta memblokir layanan Apple 

di Rusia.  

 

Melalui diplomasi Twitter yang telah dilakukan dari ketiga akun Twitter aktor 

negara Ukraina di atas, peneliti menyimpulkan bahwa konten yang diunggah oleh 

masing-masing akun mampu mencapai kepentingan nasional Ukraina dalam 

memobilisasi dukungan internasional selama Invasi Rusia ke Ukraina. Selain itu, 

terlihat perbedaan konten dan target audiens yang dipersonalisasi oleh masing-

masing akun. Misalnya seperti akun Twitter @Ukraine yang dominan berdiplomasi 

kepada publik melalui pesan visal, akun @FedorovMykhailo cenderung mengarah 
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kepada pihak swasta untuk bantuan secara teknis, dan akun @ZelenskyyUa 

dominan berdiplomasi mencari dukungan kepada pemerintah negara lain. Secara 

keseluruhan, Invasi Rusia ke Ukraina menjadi studi kasus penting dalam 

memahami bagaimana digitalisasi telah mengubah perang modern. Twiplomacy 

menjadi alat utama bagi Ukraina dalam membangun dukungan internasional, 

melawan propaganda, dan mempercepat respons global terhadap konflik yang 

mereka hadapi. Keberhasilan Twiplomacy Ukraina ini menunjukkan bahwa dalam 

perang modern, penggunaan narasi informasi dalam media sosial juga sama 

pentingnya dengan kekuatan militer di lapangan. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait analisis diplomasi 

Twitter oleh pemerintah Ukraina selama Invasi Rusia tahun 2022-2024, penelitian 

ini berfokus pada analisis konten terhadap tiga akun Twitter aktor negara Ukraina 

yaitu akun Presiden Ukraina, Menteri Transformasi Digital Ukraina, dan akun 

Kenegaraan Ukraina. Analisis tersebut dilakukan dalam kerangka konsep diplomasi 

Twitter yang dikemukakan oleh Burson Cohn dan Wolfe dalam BCW Twiplomacy 

(2022). Oleh karena itu, penulis memberikan rekomendasi untuk penelitian 

selanjutnya agar dapat menganalisis dengan berfokus pada satu akun aktor negara 

Ukraina saja, sehingga temuan penelitian dapat lebih komprehensif dan mendetail. 

Selain itu, penulis juga merekomendasikan agar penelitian selanjutnya dapat 

mengadopsi metode analisis tematik guna membedah isi narasi tweet dari aktor 

negara Ukraina agar pola narasi dan interaksi akan terlihat lebih jelas, sehingga 

dapat melihat lebih dalam terkait diplomasi Twitter pemerintah Ukraina selama 

Invasi Rusia dalam memobilisasi dukungan internasional.   
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